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Abstract 
Students' creative thinking ability is one of their abilities that must be developed in 
Mathematics learning process. In fact, many teachers at school didn't give their attention 
to this ability. By knowing students' ability and students' creative thinking process, 
teacher will be able to know students' potential and talent. This research aimed to 
describe students' ability to think creatively in solving open ended question in grade IX 
SMP. This research was a descriptive research. Subject of this research was one of class 
IX which consists of 21 students. Data was collected by some instruments to assess 
students' ability to think creatively, they are test or open ended questions. The result of 
this research showed that students' ability in thinking creatively was categorized as good, 
with the percentage of students' mean score was 60.42%. The percentage of fluency 
reached 76.19% which categorized as good, the percentage of flexibility reached 80.95% 
which categorized as very good, the percentage of originality reached 63.09% which 
categorized as enough, and the percentage of ellaboration reached 21.43% which 
categorized as less. Flexibility aspect was the most dominant ability to appear, while 
elaboration aspect was the least dominant ability to appear. 
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Kemampuan berpikir kreatif merupakan 
salah satu kemampuan siswa yang harus 
dikembangkan dalam proses pembelajaran. 
Sesuai dengan Pasal 2 Undang-Undang Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional dalam pasal 3 bahwa pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab (Depdiknas, 2006:105). Melalui 
pembelajaran matematika, siswa diharapkan 
memiliki kemampuan berpikir kreatif sesuai 
dengan tujuan pendidikan di Indonesia. 
Berpikir kreatif atau kreativitas sendiri 
masih menjadi isu yang menarik di kalangan 
peneliti. Haylock (dalam Fardah, 2012:2) 
menyampaikan bahwa sampai saat ini belum 
ada definisi tunggal dari kreativitas yang 
diterima atau digunakan dalam penelitian, 
namun berpikir kreatif dapat dibagi menjadi 
dua pendekatan utama, proses dan produk. 
Berpikir kreatif dipandang dari sisi proses 
merupakan respon siswa dalam menyelesaikan 
masalah dengan menggunakan metode yang 
sesuai. Proses berpikir kreatif dimulai dari 
siswa mengetahui adanya permasalahan, 
sampai mengkomunikasikan hasil 
pemikirannya. Babij  menyampaikan bahwa 
dipandang sebagai produk atau hasil, Isaksen, 
Puccio, dan Treffinger (dalam Fardah, 2012:2) 
menguraikan bahwa berpikir kreatif 
menekankan pada aspek kelancaran (fluency), 
keluwesan (flexibility), keaslian (originality), 
dan keterincian (elaboration). 
Kemampuan berpikir kreatif matematis 
dapat dilihat dari keempat aspek tersebut yang 
merupakan indikator-indikator untuk 
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mengukur kemampuan tersebut. Kelancaran 
berkaitan dengan kemampuan untuk 
mencetuskan banyak gagasan, jawaban, 
penyelesaian masalah atau pertanyaan, 
keluwesan berkaitan dengan kemampuan untuk 
menghasilkan gagasan, jawaban, atau 
pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat 
masalah dari sudut pandang yang berbeda, 
mencari banyak alternatif yang berbeda, dan 
mampu mengubah cara pendekatan, 
keterperincian berkaitan dengan kemampuan 
untuk mengembangkan suatu gagasan, 
menambah atau memerinci secara detil suatu 
obyek, gagasan, atau situasi, keaslian berkaitan 
dengan kemampuan untuk mengemukakan 
pendapat dirinya sendiri sebagai tanggapan 
terhadap suatu situasi yang dihadapi.  
Kreativitas merupakan suatu kemampuan 
untuk menghasilkan sesuatu yang baru atau 
ide-ide baru dalam menghadapi suatu masalah. 
Sadar akan pentingnya kreativitas dalam 
menyelesaikan permasalahan sehari-hari, guru 
diharapkan dapat merancang metode 
pembelajaran maupun pendekatan-pendekatan 
yang dapat mengembangkan kreativitas siswa, 
namun sebelum itu guru terlebih dahulu harus 
mengetahui sejauh mana kreativitas yang 
dimiliki siswa dengan meminta siswa untuk 
menyelesaikan permasalahan yang tidak hanya 
fokus pada satu solusi tapi juga beberapa 
solusi. Oleh karena itu penting sekali untuk 
mengukur bagaimana kemampuan berpikir 
kreatif yang dimiliki siswa terutama 
kemampuan berpikir kreatif di setiap aspeknya, 
agar guru dapat mengenal potensi setiap 
siswanya dan dapat menentukan metode yang 
tepat untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir kreatif siswa secara seimbang disetiap 
aspeknya. 
Mengukur berpikir kreatif adalah hal yang 
perlu dilakukan. Beberapa ahli telah 
mengembangkan instrument untuk mengukur 
kemampuan berpikir kreatif matematis, seperti 
Balka dan Torrance (Silver, 1997:76). Balka 
mengembangkan instrument Creative Ability 
Mathematical Test (CAMT) dan Torrance 
mengembangkan instrument Torrance Tests of 
Creative Thinking (TTCT). Kedua instrument 
ini berupa tugas membuat soal matematika 
berdasarkan informasi yang terdapat pada soal 
terkait situasi sehari-hari yang diberikan. Cara 
atau metode pengukuran kemampuan berpikir 
kreatif matematis yang digunakan Balka, 
Torrance, dan Jensen di atas sering disebut 
tugas problem posing atau problem finding 
atau production divergen. 
Getzles dan Jackson (Silver, 1997:76) 
mengemukakan cara lain untuk mengukur 
kemampuan berpikir kreatif matematis, yakni 
dengan soal terbuka (open-ended problem). 
Menurut Becker dan Shimada (Livne, 2008:3), 
soal terbuka (open-ended problem) adalah soal 
yang memiliki beragam jawab. Melaui 
penyelesaian soal open-ended, aspek-aspek 
yang dapat diukur adalah kelancaran, 
keluwesan, dan kebaruan, dan keterincian. 
Kelancaran berkaitan dengan banyaknya 
solusi. Keluwesan berkaitan dengan ragam ide. 
Kebaruan berkaitan dengan keunikan jawaban 
siswa. Sedangkan aspek keterincian berkaitan 
keterincian dan keruntutan jawaban.  
Permasalahan open-ended adalah sebuah 
permasalahan yang mempunyai banyak 
jawaban benar. Menurut Takahashi (dalam 
Mahmudi, 2008:2) soal terbuka (open-ended 
problem) adalah soal yang mempunyai banyak 
solusi atau strategi penyelesaian. Cooney 
(2002) menyusun karakteristik dari pertanyaan 
open-ended yaitu pertanyaan tersebut harus 
melibatkan informasi matematis yang penting,  
menimbulkan respon yang bervariasi, 
memerlukan komunikasi, dinyatakan dengan 
jelas, dan menggunakan rubrik penskoran. 
 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif (Nawawi, 2012: 66-
88). Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
penelitian studi kasus. Penelitian studi kasus 
adalah penelitian yang memusatkan diri secara 
intensif terhadap obyek tertentu, dengan 
mempelajarinya sebagai studi kasus (Nawawi, 
2012: 77). Subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas IX SMPN 1 Tangaran sebanyak 21 
siswa. Dari 21 orang siswa, selanjutnya akan 
dipilih minimal 20% atau sekitar 5 atau 4 orang 
siswa, yang terdiri dari 1 orang siswa di tiap 
kategori kemampuan berfikir kreatif untuk 
diwawancara lebih mendalam. Objek dalam 
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penelitian ini adalah kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa dalam penyelesaian 
soal open-ended pada materi statistika. Lokasi 
penelitian ini adalah di SMPN 1 Tangaran 
Kabupaten Sambas.  
Teknik pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik tes tertulis 
(soal open-ended) dan teknik komunikasi 
langsung yaitu dengan wawancara tak 
terstruktur. Instrumen penelitian berupa kisi-
kisi tes kemampuan berpikir kreatif dan soal 
tes (soal open-ended). Instrumen yang telah 
disusun harus divalidasi terlebih dahulu agar 
hasil tes yang diberikan benar-benar sesuai 
dengan tujuan penelitian. Menurut Sugiyono, 
(2012:172). Dalam penelitian ini validitas yang 
diukur adalah validitas isi (materi). Untuk 
mengetahui validitas tes yang diberikan, tes 
tersebut divalidasi oleh dua orang penimbang, 
yaitu seorang dosen Pendidikan Matematika 
FKIP Untan dan seorang guru matematika. 
Berdasarkan hasil proses uji validasi dari kedua 
validator tersebut dinyatakan bahwa instrumen 
yang dibuat oleh peneliti sudah valid atau 
layak digunakan. 
Setelah dilakukan validasi isi, penulis 
melakukan uji coba soal. Ujicoba soal 
dilakukan kepada siswa SMP Negeri 3 
Tangaran Kelas IX berjumlah 17 siswa. 
Setelah dilakukan uji coba soal, diperoleh 
keterangan bahwa tingkat reliabilitas soal yang 
disusun tergolong sedang dan sudah dapat 
digunakan dalam penelitian dengan  koefisien 
reliabilitasnya sebesar 0,57. Prosedur dalam 
penelitian ini terdiri dari :  
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Melakukan pra 
riset di SMPN 1 Tangaran. Pra riset dilakukan 
untuk studi pendahuluan yaitu observasi ke 
sekolah dan wawancara dengan seorang guru 
matematika di sekolah tersebut. (2) Menyusun 
desain penelitian. (3) Seminar desain 
penelitian. (4) Melakukan revisi desain 
penelitian berdasarkan hasil seminar. (5) 
Menyusun instrumen penelitian berupa kisi-
kisi tes, soal tes kemampuan berpikir kreatif, 
alternatif jawaban, pedoman penskoran, dan 
pertaanyaan wawancara. (6) Melakukan uji 
validitas isi pada instrumen penelitian. (7) 
Melakukan revisi instrumen penelitian 
berdasarkan hasil validitas isi. (8) Melakukan 
uji coba soal tes. (9) Menganalisis uji validitas 
isi dan reliabilitas pada data hasil uji coba soal 
tes. (10) Merevisi instrumen penelitian 
berdasarkan analisis hasil ujicoba. (11) 
Mengurus perizinan untuk melakukan 
penelitian di SMPN 1 Tangaran. (12) 
Menentukan waktu penelitian dengan guru 
mata pelajaran matematika kelas IX SMPN 1 
Tangaran. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain : (1) Memberikan 
beberapa contoh penyelesaian soal-soal open-
ended dan beberapa latihan, untuk 
membiasakan siswa dengan soal-soal open-
ended. (2) Memberikan tes kemampuan 
berpikir kreatif  kepada 21 siswa kelas IX 
SMPN 1 Tangaran berupa soal-soal open-
ended. Untuk penyelesaian soal diberikan 
waktu 45 menit. (3) Mengelompokkan hasil tes 
siswa ke dalam 5 kategori, yaitu kelompok 
sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat 
kurang. (6) Memilih 5 orang siswa dengan 1 
orang di tiap kategorinya untuk dilihat hasil tes 
kemampuan berpikir kreatif masing – masing 
siswa tersebut. (6) Melaksanakan wawancara 
mendalam kepada 5 orang siswa. 
 
Pembuatan Laporan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pembuatan laporan  antara lain: (1) 
Mengumpulkan hasil data tes tertulis dan 
wawancara. (2) Melakukan pengolahan data. 
(3) Mendeskripsikan hasil pengolahan data. (4) 
Menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Kategori berpikir kreatif siswa diperoleh 
dari hasil analisis jawaban siswa pada tes open-
ended dan dilihat dari kemampuan siswa dalam 
memenuhi aspek-aspek berpikir kreatif. Dari 
data yang diperoleh kemampuan berpikir 
kreatif siswa diinterpretasikan ke dalam lima 
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kategori menurut Fariz (2012:77) dengan 
kategori sangat baik, baik, cukup, kurang dan 
sangat kurang. Adapun rekapitulasi persentase 
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas IX 
SMPN 1 Tangaran pada masing-masing 
kategori dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Rekapitulasi  Jumlah Siswa Tiap 
Kategori Kemampuan Berpikir Kreatif 
 
Ketentuan Kategori Jumlah 
Siswa 
Nilai>12,8 Sangat baik 4 
12,8> Nilai>9,6 Baik 7 
9,6> Nilai>6,4 Cukup 4 
6,4> Nilai>3,2 Kurang 6 
Nilai<3,2 Sangat kurang 0 
 
Secara visual perbandingan siswa yang 
menempati kelima kategori tersebut  dapat 
dilihat pada diagram 1. 
 
 
Diagram 1: Persentase Kategori  
Kemampuan Berpikir Kreatif  
Matematis Siswa. 
 
Berdasarkan pengolahan data,  diketahui 
diketahui bahwa kemampuan berpikir kreatif 
setiap siswa pada materi statistika berbeda-
beda. Kategori kemampuan berpikir kreatif 
siswa dalam materi statistika yang paling 
dominan adalah kategori baik. Kemudian 
disusul oleh kemampuan berpikir kreatif 
dengan kategori kurang, baik dan cukup. Dari 
data yang telah didapat, tidak ada satupun 
siswa yang berada dalam kategori sangat 
kurang. Rata-rata nilai yang diperoleh siswa 
adalah sebesar 9,67. Nilai maksimal yang 
diperoleh siswa adalah sebesar 15 dan nilai 
minimal yang diperoleh siswa adalah sebesar 
5. Perolehan nilai tersebut menunjukkan 
bahwatidak terdapat siswa dengan kemampuan 
berpikir kreatif nol. Hal ini sesuai dengan 
apayang diungkapkan oleh Supriadi (2001) 
bahwa tidak ada orang yang sama sekali tidak 
mempunyai kreativitas. 
Data ini didapatkan dari jawaban siswa 
yang telah dianalisis sesuai dengan rubrik 
jawaban dan pedoman penskoran yang 
mencakup aspek fluency, flexibility, originality 
dan elaboration. Hasil perhitungan 
ketercapaian aspek berpikir kreatif tersebut 
tercantum pada tabel 4.2. 
 
Tabel 2. Persentase Rata-rata Tiap Aspek 
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
 
Aspek-aspek 
Kemampuan 
Berpikir Kreatif 
Rata-rata 
(%) 
Kategori 
Kelancaran (fluency) 76,19 Baik 
Keluwesan (flexibility)  80,95 Sangat Baik 
Keaslian (originality) 63,09 Cukup 
Memerinci 
(elaboration) 
21,43 Kurang 
 
Berdasarkan Tabel 2, pencapaian rata-rata 
aspek fluency yang muncul dari hasil tes 
sebesar 76,19% yang berarti sudah baik, 
sementara aspek flexibility mencapai 80,95% 
yang berarti sangat baik dan aspek originality 
mencapai 63,09% yang berarti cukup dan 
aspek elaboration  mencapai 21,43% yang 
berarti masih kurang. Aspek flexibility 
merupakan aspek berpikir kreatif yang paling 
dominan muncul berdasarkan hasil tes open-
ended, sementara kemunculan aspek 
elaboration adalah yang paling rendah. Secara 
visual, perbandingan tiap aspek kemampuan 
berpikir kreatif siswa tersebut dapat dilihat 
pada diagram 2 
Sangat 
Baik
19%
Baik
33%
Cukup
19%
Kurang
29%
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Diagram 2: Perbandingan Tiap Aspek 
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
 
Siswa SMP Selanjutnya dipilih 5 siswa 
yang berasal dari masing-masing kategori 
kemampuan berpikir kreatif, dengan 1 orang 
pada tiap kategori untuk dilakukan wawancara 
mendalam. Namun setelah melihat hasil tes 
tidak ada siswa yang berkemampuan berpikir 
kreatif  sangat kurang, sehingga subjek 
penelitian yang diwawancara hanya 4 orang 
siswa. Subjek penelitian dipilih secara acak 
pada setiap kategorinya. Pada kategori 
kemampuan berpikir kreatif sangat baik, 1 
siswa yang dipilih sebagai subjek penelitian 
adalah NB. Pada kategori kemampuan berpikir 
kreatif baik, 1 siswa yang dipilih sebagai 
subjek penelitian adalah EA. Pada kategori 
kemampuan berpikir kreatif cukup, 1 siswa 
yang dipilih sebagai subjek penelitian adalah 
JNH. Pada kategori kemampuan berpikir 
kreatif kurang, 1 siswa yang dipilih sebagai 
subjek penelitian adalah NR. Data hasil 
wawancara merupakan data pendukung yaitu 
untuk mendukung hasil tes. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan tujuan penelitian, akan 
membahas tiap-tiap aspek kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa dalam penyelesaian 
soal-soal open-ended materi statistika sesuai 
indikatorrnya masing-masing. 
 
Kelancaran (fluency) 
Keterampilan berpikir lancar didefinisikan 
sebagai keterampilan dalam menghasilkan 
banyak gagasan atau jawaban yang relevan 
serta arus pemikiran yang lancar (Munandar, 
2009: 192). Soal yang menjaring kelancaran 
adalah soal nomor 1a. Soal ini 
mengidentifikasi kelancaran yang diwujudkan 
dengan perilaku kognitif siswa, yaitu: 
menuliskan kombinasi umur dengan lancar dan 
tepat. 
Berdasarkan data yang diperoleh, 
diketahui bahwa 8 siswa yang memperoleh 
skor penuh, 8 siswa  memperoleh skor 3, 3 
siswa memperoleh skor 2 dan 2 siswa 
memperoleh skor 1. Setelah dirata-ratakan 
didapat persentase rata-rata untuk aspek 
kelancaran (fluency) mencapai 76,19%. Hal ini 
menunjukan kemampuan kelancaran yang 
dimiliki siswa sudah tergolong baik.  
Dari hasil tes dan wawancara, NB dan EA 
sudah lancar dalam menyelesaikan soal terkait 
konsep ukuran pemusatan data dengan baik. 
Mereka memberikan kombinasi usia pemain 
dengan tepat dan lancar tanpa ada coretan. 
Sedangkan JNH dan NR belum lancar dalam 
menyelesaikan soal tersebut. Hal ini 
disebabkan lemahny pemahaman terkait 
konsep materi dan kurang cermat dalam 
memahami permasalahan yang diberikan. 
Setelah melihat hasil tes dan bertanya 
jawab dengan siswa, dapat disimpulkan bahwa 
pada umumnya siswa sudah mampu 
memberikan kombinasi usia dengan tepat dan 
lancar. Kebanyakan siswa sudah dapat 
memahami maksud dari soal tersebut. 
Keberhasilan siswa dalam memberikan 
kombinasi data dalam soal 1a disebabkan 
baiknya pemahaman siswa terkait konsep 
ukuran pemusatan data. Pemahaman yang baik 
terhadap permasalahan ukuran pemusatan data 
merupakan salah satu faktor untuk melahirkan 
pemikiran kreatif pada siswa terutama pada 
aspek kelancaran. 
 
Keluwesan (flexibility) 
Keluwesan didefinisikan sebagai 
keterampilan dalam menghasilkan gagasan 
atau pertanyaan yang bervariasi, mampu 
mengubah cara pendekatan, serta memiliki 
arah pemikiran yang berbeda-beda (Munandar, 
2009: 192). Soal yang menjaring keluwesan 
adalah soal nomor 1a. Soal ini 
mengidentifikasi keluwesan yang diwujudkan 
dengan perilaku kognitif siswa, yaitu: 
memberikan kombinasi data dengan berbagai 
variasi.  
76,19%
80,95%
63,09%
21,43%
Fluency
Flexibility
Originality
Elaboration
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Berdasarkan data yang diperoleh, 
diketahui bahwa 14 siswa memperoleh skor 4, 
5 siswa  memperoleh skor 2 dan 2 siswa 
memperoleh skor 1. Dari data tersebut dapat di 
ketahui juga tidak ada seorangpun siswa yang 
memperoleh skor 3 dan 0. Setelah dirata-
ratakan didapat persentase rata-rata untuk 
aspek keluwesan mencapai 80,95%. Hal ini 
menunjukan kemampuan kelancaran yang 
dimiliki siswa sudah tergolong sangat baik. 
Dari hasil tes dan wawancara, NB, EA 
dan JNH sudah mempunyai keluwesan yang 
baik dalam menyelesaikan soal yang telah 
diberikan. Mereka telah mememberikan 
jawaban  lebih dari satu kombinasi nilai 
(bervariasi) dengan benar. Sedangkan NR 
masih belum luwes dalam menyelesaikan soal 
tersebut. Hal ini disebabkan kurang teliti dalam 
mencermati permasalahan yang diberikan 
sehingga semua kombinasi nilai yang diberikan 
tidak tepat. 
Setelah melihat hasil tes dan bertanya 
jawab dengan siswa, dapat disimpulkan bahwa 
kebanyakan siswa sudah mampu memberikan 
kombinasi data dengan berbagai variasi. 
Kebanyakan siswa sudah dapat memikirkan 
maksud dari soal tersebut. Permasalahan 
terbuka dalam soal tersebut dapat menuntut 
siswa untuk menyelesaian masalah dari sudut 
pandang yang berbeda-beda. 
Keluwesan dalam menyelesaikan 
permasalahan ukuran pemusatan data yang 
dihadapi tersebut merupakan salah satu 
langkah siswa untuk melahirkan pemikiran 
kreatif. Dalam memberikan penyelesaian 
mengenai suatu permasalahan, siswa dapat 
melihat dari berbagai sudut pandang yang 
berbeda-beda sesuai dengan pemahaman dan 
kemampuannya. Selanjutnya dalam 
pembelajaran statistika, permasalahan-
permasalahan terkait  ukuran pemusatan data 
sudah sering diberikan guru sehingga peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa pemahaman yang 
dimiliki siswa terkait konsep ukuran 
pemusatan data sudah baik sehingga mampu 
memberikan penyelesaian dengan luwes. Dan 
terbukti, setelah diuji dengan soal open-ended, 
keluwesan jawaban siswa sudah sangat baik. 
 
 
Keaslian (originality) 
Keaslian didefinisikan sebagai 
keterampilan dalam memberikan jawaban yang 
tidak lazim, yang lain dari yang lain, yang 
jarang diberikan kebanyakan orang(Munandar, 
2009: 192). Soal yang menjaring 
keaslianadalah soal nomor 1a sama seperti soal 
yang menjaring keluwesan. Soalini juga dapat 
mengidentifikasi keaslian yang diwujudkan 
dengan perilaku kognitifsiswa yaitu 
memberikan kombinasi-kombinasi data yang 
tidak lazim (<5% dari jawaban siswa)/tidak 
biasa dari unsur-unsur yang diketahui dalam 
soal. Jika jumlah siswa adalah 21 orang maka 5 
% darinya adalah 1,05 atau 1 orang. Oleh 
sebab itu, jawaban siswa dikatakan original 
jika jawabannya tidak sama dengan 1 orang 
siswapun. 
Berdasarkan data yang diperoleh, 
diketahui bahwa 7 siswa memperoleh skor 4, 3 
siswa  memperoleh skor 3, 5 orang siswa 
memperoleh skor 2 dan 6 siswa memperoleh 
skor 1. Dari data tersebut dapat di ketahui juga 
tidak ada seorangpun siswa yang memperoleh 
0. Setelah dirata-ratakan didapat persentase 
rata-rata untuk aspek keaslian mencapai 
63,09%. Hal ini menunjukan kemampuan 
keaslian yang dimiliki siswa sudah tergolong 
cukup. 
Dari hasil tes dan wawancara, NB dan EA  
sudah mempunyai originality yang baik dalam 
menyelesaikan soal yang telah diberikan.  
Mereka telah memberikan kombinasi-
kombinasi umur yang tidak lazim (<5%) 
dengan benar. Sedangkan NR dan JNH 
memiliki  originality yang masih lemah. NR 
telah memberikan kombinasi-kombinasi umur 
yang tidak lazim (<5%) tetapi terdapat 
kekeliruan dalam proses sehingga hasilnya 
salah menyelesaikan soal tersebut, Sedangkan 
JNH memberikan kombinasi umur yang lazim 
atau telah diberikan oleh siswa yang lain. 
Setelah melihat hasil tes,dapat 
disimpulkan bahwa pada umumnya siswa 
sudah mampu menemukan jawabannya sendiri 
yang berbeda dengan jawaban siswa yang lain. 
Tingginya persentase rata-rata nilai siswa 
tersebut dilatarbelakangi oleh pemahaman 
siswa yang sudah baik terkait konsep ukuran 
pemusatan data. Pemahaman yang baik tidak 
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terlepas dari luasnya pengetahuan yang siswa 
miliki. Hal inilah yang menjadi penentu bagi 
kemampuan kreativitas seseorang. Woolfolk 
(2000:24) mengungkapkan bahwa pengetahuan 
yang luas adalah dasar bagi kreativitas. 
Semakin luas pengetahuan, semakin besar 
kemungkinan memunculkan ide baru, sehingga 
dapat mempengaruhi kemampuan keaslian 
seseorang. 
 
Keterincian (elaboration)  
Keterincian didefinisikan sebagai 
keterampilan dalam  mengembangkan, 
menambahkan, memperkaya suatu gagasan, 
atau merinci detail-detail, serta memperluas 
suatu gagasan (Munandar,2009:192). Soal 
yang menjaring aspek keterincian adalah soal 
nomor 1b. Soal ini mengidentifikasi aspek 
keterincian yang diwujudkan dengan perilaku 
kognitif yang menuntut siswa untuk 
memprediksi kemungkinan kombinasi data dan 
menambahkan alasan secara rinci (detail) dari 
jawaban yang telah diberikan. 
Berdasarkan data yang diperoleh, 
diketahui bahwa 3 siswa memperoleh skor 3, 4 
siswa memperoleh skor 2, 1 siswa memperoleh 
skor 1 dan 13 siswa memperoleh skor 0. Dari 
data tersebut dapat di ketahui juga tidak ada 
seorangpun siswa yang memperoleh skor 
penuh. Setelah dirata-ratakan didapat 
persentase rata-rata untuk aspek keterincian 
mencapai 21,43%. Hal ini menunjukan 
kemampuan keterincian yang dimiliki siswa 
masih tergolong kurang. 
Dari hasil tes dan wawancara, NB  sudah 
mempunyai elaboration yang baik dalam 
menyelesaikan soal yang telah diberikan, tapi 
jawaban diberikan masih kurang tepat. NB 
telah memberikan jawaban  kemungkinan 
kombinasi data dan menambahkan alasannya, 
namun hasilnya salah. Sedangkan EA, NR dan 
JNH memiliki elaboration yang masih lemah. 
Mereka tidak menjawab soal yang telah 
diberikan. Hal ini dikarenakan mereka masih 
kebingungan untuk menjawab soal, meskipun 
mereka sebenarnya memahami apa yang 
ditanyakan dalam soal tersebut. 
Setelat melihat hasil jawaban dan bertanya 
jawab dengan siswa, pada umumnya mereka 
memang merasa kesulitan dalam memaparkan 
alasannya dan bingung harus memulai dari 
mana. Hal ini dikarenakan soal yang diberikan 
peneliti belum pernah diberikan oleh guru. 
Biasanya guru hanya memberikan soal yang 
mengarah kepada satu jawaban, misalnya 
mencari rata-rata, median dan lain-lain. 
Kemungkinan lain, hal ini juga disebabkan 
adanya kebiasaan mengandalkan teman ketika 
menjawab suatu permasalahan, sehingga 
dengan keadaan seperti ini biasanya hanya 
siswa-siswa yang berminat dan serius dalam 
mengerjakan soal serta terbiasa menjawab soal 
secara mandiri yang dapat mengerti proses 
secara detail dan memberikan alasan terhadap 
penyelesaian soal yang telah di tuliskannya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil temuan penelitian, 
secara umum kemampuan berpikir kreatif 
siswa dalam penyelesaian soal-soal open-ended 
materi statistika pada kelas IX SMPN 1 
Tangaran tergolong baik. Kemampuan berfikir 
kreatif  secara khusus adalah (1) Pada aspek 
kelancaran (fluency), kemampuan berpikir 
kreatif siswa dalam penyelesaian soal-soal 
open-ended materi statistika pada siswa kelas 
IX SMPN 1 Tangaran tergolong baik. (2) Pada 
aspek keluwesan (flexibility), kemampuan 
berpikir kreatif siswa dalam penyelesaian soal-
soal open-ended materi statistika pada siswa 
kelas IX SMPN 1 Tangaran tergolong sangat 
baik. (3) Pada aspek keaslian (originality), 
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 
penyelesaian soal-soal open-ended materi 
statistika pada siswa kelas IX SMPN 1 
Tangaran tergolong cukup. (4) Pada aspek 
keterincian (elaboration), kemampuan berfikir 
kreatif siswa dalam penyelesaian soal-soal 
open-ended materi statistika pada siswa kelas 
IX SMPN 1 Tangaran tergolong kurang. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan 
sebagai berikut: (1) Guru hendaknya senantiasa 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
siswa dalam setiap aspeknya terutama aspek 
keterincian dengan cara membiasakan kegiatan 
pembelajaran yang memberikan permasalahan 
Open-ended. (2) Perlu dilakukan penelitian 
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selanjutnya yang berpotensi untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
siswa. 
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